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MESKIPUN hanya meraih satu emas dalam Olimpiade Fisika Internasional XXXV di Pohang, Korea Selatan, 14-22 Juli, Indonesia tak perlu berkecil hati. Emas persembahan Yudistira Virgus itu menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara yang disegani dalam perkembangan ilmu fisika. 

KEMAMPUAN olah pikir dan nalar dari siswa SMA Xaverius 1 Palembang itu mengantarkan Indonesia masuk lima besar dunia "jawara fisika" setelah Belarusia, China, Iran, dan Kanada. 

Dikaitkan dengan suasana batin bangsa Indonesia, anggaplah prestasi itu sebagai kado ulang tahun Proklamasi Kemerdekaan Ke-59 RI yang sebentar lagi diperingati. Kebetulan bangsa Indonesia juga tengah bersiap-siap menyongsong tampilnya pemimpin Indonesia baru melalui pemilihan umum presiden 2004 putaran kedua. Daripada terjebak orientasi kekuasaan, mungkin ada baiknya semua pihak tersadarkan bahwa prestasi bidang pendidikan ternyata mampu mengangkat citra bangsa dan negara di tingkat internasional. 

Ekonomi boleh terpuruk, politik boleh gonjang-ganjing, tetapi pembangunan berorientasi pengembangan kualitas sumber daya manusia jangan sampai terabaikan. Pengembangan sains adalah salah satu pintu masuk ke arah itu. Dan, pembinaan potensi anak-anak bangsa untuk berkompetisi di forum internasional adalah bagian tak terpisahkan. 

OLIMPIADE Fisika Internasional XXXV diikuti 73 negara dengan jumlah peserta 332. Sebetulnya tercatat 20 negara peraih emas, dengan jumlah kepingan 31. Sejumlah negara meraih 2-5 emas, seperti China (5), Korea Selatan (4), Iran (3), dan Hongaria (2). Namun, secara kualitatif, jumlah medali bukan ukuran. Sistem International Physics Olimpiad (IPhO) mengurutkan peringkat negara berdasarkan nilai tertinggi yang diraih pesertanya. 

Belarusia di peringkat pertama dengan nilai tertinggi 47,7 atas nama Alexander Mikhalycev. Selanjutnya, China dengan nilai tertinggi 47,4 atas nama Yali Miao. Iran di tempat berikutnya dengan nilai tertinggi 45,5 atas nama Mehrtash Babadi, disusul Kanada yang meraih nilai tertinggi 45,0 melalui Amirali Modir Shanechi. Yudistira menguntit mereka dengan nilai tertinggi 44,8. 

Itu berarti, dari 332 pelajar terbaik bidang fisika di dunia yang berkompetisi, pelajar Indonesia berada di enam besar (karena peraih emas urutan kedua dan ketiga sama-sama dari China). 

Pamor Jerman, Rusia, dan Polandia, yang selama ini dikenal sebagai "dedengkot" ilmu-ilmu murni-termasuk fisika-sepertinya terbenam oleh sekeping medali emas buat Indonesia itu. Dalam daftar 20 negara peraih emas, Jerman berada di peringkat ke delapan, bahkan Rusia dan Polandia sama sekali tidak tercantum. Amerika Serikat (AS), negara superpower, pun tidak masuk 10 besar. 

"Ah, satu emas juga enggak apa-apa. Yang penting Indonesia udah ngalahin AS," ujar Yudistira, Kamis (22/7), di tengah keriangannya merayakan pengalungan medali di Auditorium Kampus Universitas Sains dan Teknologi Pohang (sekitar 1.000 kilometer selatan Seoul). 

Kali ini empat rekan Yudistira juga menerima penghargaan. Mereka adalah Edbert Jarvis Sie (SMA Kristen 1 BPK Penabur Jakarta) yang meraih perak; Andika Putra (SMA Sutomo 1 Medan) dan Ardiansyah (SMA Plus Pekanbaru) yang meraih perunggu; dan Ali Sucipto (SMA Xaverius 1 Palembang) yang memperoleh honourable mention (penghargaan khusus setingkat di bawah perunggu). 

PADA Olimpiade Fisika Internasional XXXIV tahun 2003 di Taiwan, sebetulnya Indonesia masuk dalam tiga besar dunia setelah AS dan India. Namun, fakta itu tidak berarti bahwa tahun ini terjadi penurunan prestasi. Waktu itu nilai tertinggi yang dicapai pelajar Indonesia atas nama Widagdo Setiawan adalah 40,0-sedangkan nilai Yudistira kali ini jauh lebih tinggi, yakni 44,8. 

Lagi pula, tingkat persaingan tahun ini jauh lebih ketat daripada tahun lalu. Tahun lalu olimpiade fisika hanya diikuti 54 negara dengan jumlah peserta 238 pelajar. Kali ini jumlah peserta mencapai 73 negara dengan 332 pelajar. 

Secara kualitatif, nilai total tertinggi peraih emas kali ini juga lebih tinggi dari tahun lalu. Kali ini nilai tertinggi 47,7 (asal Belarusia), terpaut jauh dari nilai tertinggi tahun lalu yang 42,3 (asal AS). 

Intinya, prestasi kali ini diperoleh dengan tingkat persaingan yang demikian sengit. Sampai-sampai AS pun tercecer ke urutan di bawah 10 besar. 

Prestasi itu tentu tak datang begitu saja. Kerja keras para leader (pelatih/pembina) tim juga turut menentukan. Sebelum siswa bertarung dalam bilik ukuran 1 x 1 meter, para leader lebih dulu memeras otak. Harap maklum, tingkat kesulitan soal yang dibuat panitia setara dengan soal program magister dan doktor. Tentu saja tidak semua bahasanya mudah dicerna oleh anggota tim yang masih duduk di bangku SMA. 

Semalam sebelum ujian teori dan praktik, leader Indonesia yang terdiri atas Yohanes Surya, Rahmat Widodo Adi, Edi Gunanto, dan Hendra Kwee harus begadang menerjemahkan soal dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia. Mereka baru bisa tidur pukul 05.00. 

Terjemahannya tidak sekadar alih bahasa. Lebih dari itu adalah membahasakan instruksi soal ke dalam uraian sederhana. Salah menerjemahkan instruksi soal, maka anak-anak asuhnya pun pasti salah menafsirkan soal. Apalagi sehari menjelang olimpiade sudah tak boleh ada kontak komunikasi antara leader dan anak-anak binaan mereka. 

Penginapan leader di Hotel Hilton Gyeongju terpisahkan jarak sekitar 30 kilometer dari Kampus Universitas Sains dan Teknologi Pohang, tempat anak-anak binaan "dikarantina". Selama penerjemahan soal, saluran internet hotel diblokir. Sementara itu, peserta di kampus tak dibolehkan menggunakan alat komunikasi, termasuk telepon seluler. 

Perjuangan leader berujung pada moderasi. Namun, leader Indonesia tak perlu banyak berdebat dengan juri karena semua anak binaan mereka meraih nilai mutlak untuk satu emas, satu perak, dua perunggu, dan satu honourable mention. 

MELIHAT potensi yang terpendam pada anak-anak bangsa di berbagai wilayah Tanah Air, pembina Tim Olimpiade Fisika Indonesia Yohanes Surya optimistis bahwa suatu saat Indonesia pun sebetulnya bisa mencapai posisi juara dunia. Apalagi dalam olimpiade internasional juara dunia tak diukur dari seberapa banyak medali yang diraih negara yang bersangkutan. Yang diukur adalah nilai tertinggi. 

"Dalam beberapa kali olimpiade internasional, nilai anak-anak kita mampu menembus 10 besar dunia, kendati raihan emas hanya satu- dua, dan mereka rata-rata berasal dari luar Jakarta," ujar Yohanes, seraya mencontohkan Widagdo Setiawan dari Bali dan Yudistira dari Sumatera Selatan. Dua-tiga anggota tim olimpiade yang berasal dari Jawa Tengah serta Sulawesi dan sekitarnya juga sempat menonjolkan prestasinya. 

Mungkin tidak berlebihan jika Yohanes dan jajaran Departemen Pendidikan Nasional mematok target juara dunia pada tahun 2006. Untuk mewujudkan impian itu, saat ini sedang dibuat konsep penjaringan pelajar unggulan di daerah-daerah untuk dikompetisikan dari tingkat lokal hingga nasional. Konsep itu meniru China dan negara-negara langganan emas lainnya, yang rata-rata mempersiapkan tim dua tahun sebelum olimpiade. 

Yudistira dan Widagdo adalah contoh dari buah pembinaan yang matang selama dua tahun. Keduanya mampu mencapai nilai tertinggi yang hampir sempurna pada akhir "kariernya" sebagai anggota tim olimpiade. Tahun ini Yudistira siap-siap masuk Institut Teknologi Bandung, sedangkan Widagdo sejak tahun lalu sudah kuliah di sebuah perguruan tinggi di luar negeri. 

Bao Shen, leader tim China, mengakui pihaknya selama ini mampu melanggani emas karena pembinaan intensif dilakukan dua tahun menjelang olimpiade. Bibit unggul direkrut dari bangku kelas I SMA. 

Hal senada dikatakan leader tim Iran, Sepehri Rad, dan leader tim Korea, Kim Sung-won. Mereka mengaku memberdayakan perguruan tinggi di daerah-daerah untuk membina tim olimpiade. Dari seleksi yang ketat, jumlah bibit unggul yang semula 50-an menciut jadi lima orang. "Enam bulan sebelum olimpiade, para profesor sudah memberikan ujian setiap hari kepada anggota tim," ujar Kim, yang kali ini sukses mengantar negaranya mengantongi empat emas. 

Prestasi membanggakan mustahil terwujud tanpa diawali perencanaan matang, keseriusan, kedisiplinan, dan kerja keras. Demi nama bangsa, semua itu harus dilakoni dalam satu sistem yang didukung pihak-pihak terkait: pemerintah, ilmuwan, dan masyarakat. 

Sumber : Kompas (23 Juli 2004)
